Pembahasan Soal Overview Virologi
Vignette: Pasien laki-laki 58 tahun datang ke poli umum dengan gangguan pernafasan. Usapan hidung yang diambil dimasukkan ke media transpor. Setelah disaring dengan filter Sartorius 0,45 m spesimen tersebut diinokulasikan ke kultur sel Vero. Setelah beberapa hari terlihat efek sitopatik pada kultur sel tersebut.

Catatan: Poin penting pada vignette di atas adalah gangguan pernafasan, spesimen usapan hidung yang telah difiltrasi menyebabkan efek sitopatik pada kultur sel. Di kasus ini, kemungkinan agen infeksiusnya adalah virus pernafasan.

Soal I.Kemampuan agen infeksius tersebut untuk menginfeksi inangnya:

a. dapat dihilangkan dengan pemberian antibiotik. (antivirus iya, antibiotik jelas tidak ya)
b. berbanding lurus dengan kemampuannya melisiskan sel kultur. (lihat ringkasan kuliah, apa yang terjadi di kultur sel belum tentu menggambarkan apa yang terjadi in vivo. Khusus untuk kemampuan menginfeksi virus, tidak ada bukti adanya perbandingan lurus antara kemampuan menginfeksi dengan kemampuannya melisiskan kultur sel)
c. dihambat oleh flora normal pada jaringan yang akan diinfeksi. (tentang bakteri patogen mungkin iya, tapi untuk virus tidak ada bukti)
d. bersifat spesifik untuk sel, jaringan, atau spesies. (trofisme sel)
e. tergantung keberadaan vektor perantaranya. (tidak ada vektor perantara untuk virus pernafasan)
Jawaban: D
Soal II. Fungsi TLR (Toll like receptor) pada sistem pertahanan alami terhadap agen infeksius di atas adalah untuk:

a. membungkam gen post-translasional sel yang terinfeksi. 
b. mengenali keberadaan genom asing di dalam sel yang terinfeksi.

c. membantu sel NK untuk menghancurkan sel yang terinfeksi.

d. mengaktifkan sel T selama sel masih terinfeksi.

e. menampilkan antigen pada permukaan sel yang terinfeksi.
Jawaban: B.

Pembahasan: sudah cukup jelas.
Vignette: Pada suatu daerah terjadi endemi lumpuh layuh. Petugas kesehatan setempat melakukan pengambilan spesimen darah dan feses dari penderita pada fase akut untuk pemeriksaan laboratorium.

Untuk menegakkan diagnosis pada kasus di atas harus dilakukan pemeriksaan:

a. ELISA untuk mengetahui titer antibodi terhadap agen penyebab infeksi.

b. mikroskop elektron untuk melihat agen penyebab infeksi.

c. inokulasi pada kultur sel untuk mengisolasi agen penyebab infeksi.

d. PCR untuk mendeteksi asam nukleat agen penyebab infeksi.

e. sitologi untuk melihat sel yang diinfeksi oleh agen penyebab infeksi.

Jawaban: C

Pembahasan: 

Poin penting dalam vignette di atas adalah endemi lumpuh layuh. Opsi jawaban yang lain dapat dilakukan untuk membantu diagnosis, tapi bukan untuk penegakkan diagnosis. Jika ada kejadian seperti vignette di atas harus dilakukan isolasi virus polio (baca postingan saya tentang Diagnosis Infeksi Virus Polio di blog ini). Selain itu, pada prinsipnya, untuk penegakkan diagnosis infeksi virus, gold standard-nya adalah isolasi virus.

Vignette: Seorang anak 10 tahun datang ke dokter dengan keluhan lesi kulit berupa bintil-bintil berisi gumpalan seperti nasi. Setelah melakukan pemeriksaan dokter mendiagnosis lesi tersebut sebagai moluscum contagiosum.

Respon inflamasi yang minimal dari lesi di atas disebabkan agen penyebab infeksi:

a. mengkode kemokin yang berikatan dengan reseptor kemokin inang.

b. menginduksi terjadinya penurunan sekresi sitokin sel yang terinfeksi.

c. menyebabkan terjadinya deplesi sel limfosit T CD4.

d. membajak sel limfosit T sehingga terjadi penurunan respon imun.

e. menghasilkan protein yang mirip dengan EGF (epidermal growth factor).

Jawaban: A

Pembahasan:

Di vignette di atas sudah jelas disebutkan moluscum contagiosum, penyakit kulit yang disebabkan oleh virus moluscum contagiosum (termasuk virus Pox). Virus ini merupakan salah satu model contoh penghambatan respon inflamasi inang akibat kemokin virus (pada kasus moluscum contagiosum akibat kemokin virus yang dikode oleh gen MC148 virus moluscum contagiosum). Kemokin virus tersebut akan melekat pada reseptor kemokin inang. Akibatnya kemokin inang tidak dapat melekat ke reseptornya sehingga tidak dapat bekerja.
Vignette: Seorang pria 35 tahun menderita hepatitis dan telah diterapi interferon dan ribavirin. Setahun setelah terapi dalam darah pria tersebut masih terdeteksi RNA agen infeksinya.

Penyebab persistensi agen infeksi pada kasus di atas adalah adanya

a. imunosupresi

b. imunomodulasi

c. siblings 

d. integrasi genom

e. quasispecies

Jawaban: E

Pembahasan:

Dari poin “hepatitis,+terapi interferon dan ribavirin+dalam darah terdeteksi RNA agen infeksinya” jelas yang dimaksud dalam vignette ini virus penyebab hepatitis dari golongan virus RNA. Penyebab terjadinya persistensi agen infeksi pada kasus infeksi virus RNA adalah terjadinya quasispecies meskipun terdapat respon imun yang adekuat.
